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KATA PENGANTAR

Dalam rangka penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2019 yang diamanatkan
dalam pasal 150 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah., bahwa dokumen perencanaan pembangunan
daerah tersebut harus saling bersinergi mulai dari RPJPD, RPJMD,
Rentra, RKPD dan Renja SKPD. Salah satu dokumen dimaksud yang
langsung disusun sesuai tupoksi SKPD dalam rangka penyelenggaran
pembangunan daerah adalah Penyusunan Perubahan Rencana Kerja
(RENJA) Kecamatan Pangkalan Banterig Kabupaten Kotawaringin Barat
Tahun 2019. Penyusunan Perubahan Renja Kecamatan Pangkalan
Banteng tahun 2019 berdasarkan prioritas RKPD tahun 2019 dan
Renstra Kecamatan Pangkalan Banteng tahun 2017-2022.

Demikian Perubahan Renja Kecamatan Pangkalan Banteng ini
disusun dengan harapan penyelenggaran pembangunan daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2019 berlangsung dengan tertib,
lancar dan mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan bersama.




BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah telah mewajibkan setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) untuk- menyuasun Rencana Kerja (Renja) sebagai- pedoman kerja selama
periode 1 (satu) tahun serta berfungsi sebagai penjabaran dari RKPD dan Renstra
SKPD yang sifatnya lebih operasional.

Kualitas dokumen Renja sangat ditentukan oleh kualitas program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan, schingga penyusunan Renja SKPD- sangat
ditentukan oleh kemampuan SKPD dalam menyusun, mengorganisasikan,
mengimplementasikan, mengendalikan dan mengevaluasi capaian program dan
kegiatan sesuai tugas pokok dan fungsi SKPD

Kecainatan Pangkalan Bafniteng sebagai salah sata Wwilayah kerja
perangkat daerah, sebagaimana ketentuan menyusun Rencana Kerja (Renja)
Satuan Kerja Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2019 sebagai acuan dalam
pelaksanaan pembangunan.

Perubahan Rencana Keija Kecamatan Pangkalan Banteng Tahunh 2019
mengakomodir adanya dinamika dalam pelaksanaan kegiatan di Kecamatan
Pangkalan Banteng selama bulan Januari 2019 sampai dengan Juni 2019 sehingga
diperlukan perubahan rencana kegiatan 2019.

Selain perencanaan, yang tidak kalah penting adalah mengetahui
karakteristik wilayah (komparatif dan kompetitif advantied) yang dimiliki oleh
kecamatan. Karena itu, Kecamatan Pangkalan Banteng sebagai salah satu
kecamatan yang berada pada posisi strategis dengan tingkat pertumbuhan yang
tingpi serta berada di daerah perbatasan, mencitrakan diri pada posisi sebagai
“Kota Perbatasan Pencitraan Kabupaten”. Maknanya adalah masyarakat dari
wilayah lain akan melihat riil Kotawaringin Barat Pangkalan Bun ada pada

Kecamatan Pangkalan Banteng.
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1.2. Landasan Hukum

Dalam Undang — undang No. 25 Tahun 2004 pada Pasal 1 ayat (1) bahwa
“Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang
tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang
tersedia”. Perencamaan Pembangunan Nasional menghasilkan

a. Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP);
b. Rencana Pembangunan Jangka Menengabh,;
c¢. Rencana Pembangunan Tahunan.

Rencana Pembangunan Tahunun Nasiomal merupakan dokumen
perencanaan nasional dalam kurun waktu 1 (satu) tahun yang selanjutnya di sebut
Rencana Kerja Pemerintah, sedangkan Rencana Pembangunan Tahunan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (Renja-SKPD) adalah dokumen perencanaan satuan kerja
perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Dalam penjelasan UU. 25 Tahun 2004 Pasal 21 ayat (3) dikatakan bahwa
“Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah menyiapkan Renja-SKPD sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya dengan mengacu kepada rancangan awal RKPD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (2) dan berpedoman pada
Renstra-SKFD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (4).

Dalam Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 disebutkan bahwa program,
‘kegiatan, alokasi dana indikatif dan sumber dama pendanaan yang dirumuskan
dalam RPJMD, RKPD, Renstra SKPD dan Renja SKPD disusun berdasarkan :

a. Pendekatan kinerja, kerangka pengeluaran jangka menengah serta
perencanaan dan penganggaran terpadu;

b. Kerangka pendanaan dan pagu indikatif; dan

c. Urusan wajib yang mengacu pada SPM sesuai dengan kondisi nyata daerah
dan kebutuhan masyarakat, atau urusan pilihan yang menjadi

tanggungjawab SKPD.

1.3. Maksud dan Tujuan
Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pangkalan Banteng Kabupaten

Kotawaringin Barat Tahun 2019 disusun sebagai dokumen perencanaan

operasional tahunan yang memuat program dan kegiatan di Kecamatan
B T S U AU Bt
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1.4. -Sistematika Penulisan

Perubahan Rencana Kerja Kecamatan Pangkalan Banteng disusun sebagai

berikut :

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

ﬂRncana Kerja Perubahan SKPD K. 09 ”

PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang, maksud dan
tujuan, landasan hukum penyusunan, serta sistematika
penulisan;

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD SAMPAI DENGAN
TRUWULAN I, berisi tentung Evaluasi Pelaksanaan Renja
SKPD Sampai dengan Triwulan II dan Capaian Renstra SKPD,
Analisis Kinerja Pelayanan SKPD, Isu-isu Penting
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD, Riveuw terhadap
‘Rancangan Awal RKA-SKPD dan Penelaahan Usulan Program
dan Kegiatan Masyarakat;

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN, berisi
tentang Tujuan dan Sasaran Perubahan Renja SKPD, Program

dan Kegiatan;

PENUTUP




61070 Buejueg d'oe) Od)S Ueyeqnied oy euesusy

Jojuex
ueyisIoqey | % Jojuey UeyrsIaqa)]
% 001 exeyradia) Suek Jojuel ueyisiaqay] uq A eser | DI‘Sy | 000'80S'IE | 000 99869 esep ueerpohusd | P
, ueBuenoy ueduenay .
jyreq uedusp ereddus[asia) ISensuwpe | v, s} ISENSTUTLUPY
% 001 - jedep ueluensy senswwpe uejefdsy] | wenq z1 esepr | Z6'OF | STO'TLO'6F | 00'H16°611 esep ueelpakuad | "9
. , I
euoiseradQ /seurq
Jojourisg ueeRIepURYY
ueeIepusy uBuIZLISd
_ JINLS , uep ugereyiawad
% 001 reuoiserado /seurp ueerepusy JNLS veSuelfuediog Jun 8 uedueluedisd | %0 s} 9£5°7S8°C esep ueeIpaAUad | 'q
, uedyersuad . LISI] UEp ,
uep Iy efeq Jsquimg
reunsyew Suel ueuesduod sexruiwoy] | 9 . aseyunuwoy
% 001 uep [seyunwoy eueres ukrexewsad eAuredeois, weng zl euereg | 90‘6e | €1€ 1H#H0E | 000°0F6°LL esep ueelpafuad | B
weiojueRIad [FEnSrUTWPY ueueAejag wesdoxd | T
; d G _
yeg Teay Jes TRy uerean (%) am.w_wum e u.mwm:.« ugyerSey o
. : e : uep weidord N
awonQp ndino ndiug

610Z unyey, Suojueqg uerexSueq wejeweday Jojuey
awmooinQ uep ndino elroury ejros uereldluy Isesieay

1°C ‘19qeL

NI [2qe) eped mnun BIBIIS JEYLTIP
yedep ueredeo 1sesyeal uep jogre} uedusp NeyId) 610¢ unyel eped Fusjueqg uerexdued ueleweddy efudy ueeUESI B[R]

II veman], weBuaq redures gdyMs efusy ueeunesyelod Isenfead T'T

610Z NQHVL II NVINMINL NVONTA IVANVS ddMS VONTM NVVNVSHVIAd ISVNIVAT
11 avd



6102® Busiueg o 20y OJNS Ueyeqried klie) eueouay

v

ueyeIpssip Sued seuiq

uejereisg

Yewny uejefeidd

% 001 /uereqer yewny uEjelEIa] STUS[ Uep yerwnp un L m%cﬂwvvmuoh %0 o 0SL'10€°6T ueepeSuaq | "o
, Jojuey] Bunpsd . 103y dunpan
ueseperp Jued uedeyl8usjiog uedeySusjiog
% 001 Joyuey] Funpad uedexdusiied stusp uep yeqnp Jun z eAueIpasia], | 940 0 ooo.ooo.wu ueepelusd | q
, undueqrp 3uek .
, , Iojuey] Bunpsn |9, 0 Jojuey Sunpen
% 00T Iojuey] Junpsp eueresEld UEp BuRIeg BAURIPSSIS], aun I ﬁEEE) vLOE | 000°69T°LS | 00°000°98T ugunSuequsd | B ,
, , . amjexedy eueresely uep Bueses unjeydurusgd wexdoiy | z
, Yeasep , . . yeIeeq
ums_ox uep Jen[ay ISejnsuoy
Susyuegq 'd 993 Ip [EXNJISA ISUEjSUL yeisep urefep | 94 0 uep 1SeulpIoy
% 001 :mv esap efeday o3 Mwmcmvhoox efuredeoio, ey 859 ISeUIpI00}] | 95°0E | O¥9'SL9TL | 00'0SO'961 jedeyyedey | ¥y
. , redex ) ) ,
uewmui | ‘o , urwInuijpy uep
% 001 yedes uewnUU UEP Ueuexew BAUBIPISIS] arex o1 uep ueueye | 0¢'t9 | 000°00T'9T | 000°000°ST | uexeW ueerpalusg | °f
Jojuey
_Jojuey uedeySuajiad
uedeyguapad | 9, uep uejEleIad
% 001 Jojuey] uedesSuspied uep uejererad eAuelpasia], N €1 uep uelerelod | ZZ'66 | 00S'S6T'6S | 0ST 9L 6S ueelpakusd | 1
, "Iojuey . , Jojuey ueunsSueg
uedyersuad ueSueaousd
/sy /sy 1sereysu]
uedueisduad Ise[EIsul | 9 usuoduroy
% 00T /*1nsy 1serEsul youodwo] eAURIpIIa, sia L uayodwoy | Zv'L6 | 000°TEY'T | SPP96¥'T ueepakusd [ 4
, , ueepuedusd . _ ueepuedSusg uep
, uep ueye)ad % uespe) Suereqg
% 001 ueepuediuad ‘uexe)so Suereq eAUBRIPIEID, uiq 1 duereq | €v°Z9 | 00L'16¥°Z4 | 000°000°ZT ueelpafuad | -8
103Uy .
SI[n} yere . Jojuey] symy
% 001 Jojuey sTNg yere m%:mmvom\_u& stuafp LE m%ﬂd...ﬁom._oh % 00T | O00'€6S'ET | 000°E6S'ET e[y ueeipafusd | J
BN 8 AU - . ,
un g jyoog 9)oN- v
RS SN elioy uejerelad el1oy] ueyerelag
ynun of Jeyndwoyy- ueyreqaad uesreqIag
% 001 uexeungip ders Suel el1ay uejereiad nun 12 esep | %0 fo) ooo.omm.m esep ueerpafuad | 2




6102 Busiueg d'09) QNS Ueyeqnied elioy eueousy

e}
edey wey-Lre uerexed
% 001 Nju23I9) 1Iey-1IeH uerexed eAueIpasio] =18 (44 e[0 uerexed (%000 | 000°00L°Z 000°00L°L ueepeFusd
A ef efuuedeygusiey]
uuedey3usprad elresog
eAuuedesdusiiad ®©}1383( seul(] uereded
% 001 ©31989q seurp uerexed e uerposia], 12318 92 SBUTp uereyed | '%000 | 000°00S'CI | 000°00S°T1 ueepeduad
, mjeredy urndrsiq ueyeyduiusg wexBoig
BIeyU9d
1p Suek I0juey Sunpan
uwedexBusiiagd uedeydusiiog
A st erextag /unny
% 0ot uedexgusliad stusp wep yepwnp efuereyrnadisg, Hun €1 uep freqwnp | 90 0 000°0t+'8 ukeIRYI[aWad
, ereyLag . .
p Suek reuorseiadQ
, ueeIepusy /seulq ueeiepuay
, uejeUIR0d}] SEUI] stusp erextog /unny
% 0ot ﬁmm&mvsox stuap uep yepunp eduereyysdioy, un 6 wep freqwnp | 90 0 000°00S°0Z upereyIfawWay
, , . a0juey Sunpen
, Jojuey Funpap eresog /unny
% 001 Hreg uedusp sojuey] Sunpap eduereynadiol jun v efuereyradia], | %0 o +68°658°LL ukereyIoUIa]
. uejeqep uejeqer yewny
[seuiq yewny e[esyiag /unny
% 001 Hreg ueSusp uejeqe Yewny eduereynadia], nun 1 efuereyrediag, | 940 0 000°0€L°TT ukereyIfaWa
v Iojuey] Sunpsp .
. , Ire[pqnap Ire[aqnap
% 001 uesepe Ip Jued [5qnapy saL Uep yepunp ug (4 eAuerpasio], | ‘%0 0 000°000°9 ueepesuad
. Jojuey] Bunpap . Iojuey]
ueseIpPasIp uejeresad Sunp3ip ueyejerad
% 001 Bue£ 1ojuey BunpeB ueyereiad stual uep yerwnp sIuap 8 eAueIpasia], | '%0 0 mN,_ﬁ LLT'S ueepeduad
, - seuiq . .
/ueyeqep
yewiny seul(] /uejyeqe




61070 Busjueg'd'oe)| Od)S Ueyeqnied Eliey eusousy

waw uedniaay eyaes yelqey

ueels)yefossy] uep ueundirequiag ‘eseq ‘ASel ueqnJae3]
ueeleproquisg ‘wnuin UeUeAR[3d ‘UBYEIULIdWA] HER HELJELBY] ,
ueere35us[efusg Uep ULEUIqUISJISBUTPIO0]] uRpEIueD ) weqnraei
, ; uesode |9, Uep UBWEnU)9}y
% 00T P (SEpRoWONTY LR | yerode] oL tequmpe | €22 | 000°000°¢ | 000°00S°S ueERUIqUIS]
wmnuw) Ueqrisioy] ejIss yedyey .
ueels)yefsoy] uep usunSuequisd ‘esa(] ‘ASEN ueyeIN(33|
ueefepioquisd ‘wnuwip UeueAe[ed ‘UBERIULIOWSJ ISejIIsed [es2q yeqereAse
ueerSSusjphusy Uep UEEWqUS — .Sm Ipaed s
RANR] UEP WeRUIq o IFetipioed] ueyemEy Isejqisey
% 001 TNEY IFERESIOoNRR SeLaNNd esoq LT | /esaq Herwnp | %001 | 000°000°9 | 000°000°9 uep ueBUIqWRg
, umu ueqnis}el] eles jelyey ' '
ueersjyefosay] uep usunSuequiad ‘esa(] -Ksen
ueelepioquod ‘wnuwif UeueAe[ad ‘UeYejULIdWa] ueteIn(ay /esaq
ueeted3usjeluad uep :,mmaﬁnuom_wmﬁvuowm 1p Suk MMMM :.m&mucm“”wm
% 00T TRy jesphowoNey SRR | ugming 08 ssejussIag [ %0S | 000'000'E | 000°000°'9 | Biel — ueeuUIqWad
, i weqnie)ey e}9s yeley 4 (NELYd)
uees)yefosay uep urunuequiad ‘esaq ‘Ase N UBJeuIBoay]
ueefepisquiog ‘wniuf ueuefe[ad ‘UeRIULIS WD ueyLaqIp 3uek npedis],
ueereg8usjehuad UEBP UBBLIQUISJISEUIPIOO3] ueweledd | % ISensuIwpy
% 001 [ISeY ISEPHOWONY 25EIULsIAd | uswnHod | 00T Yerwnp | gg9L | 000°01Z'% | 000°00S°S ueuekeled

wejewesay [ WNW( UBqRIaIH UPWEIUH

u_wgom yeAsjey 5:,...3«#&.0-3— uuu-—,,uu!—ﬁom ‘esag ueq uﬂxsuuhnu!, ueedepraquied 'wmmyp wewelejaq ‘uweyeynpLWI ueere3usjoduag ueq ueenIquIdg ureidoid

addis eleun]
1sesIfeal unyey,
IeSOIP[T Uep angy ueSuenay]
, elrouny ueredeo | ‘g, ueioderad
% 001 unyey ape veduenay uelode] uBYNUSWAY | uswnHo( 1 uelode] | s1°08 | 009 #8961 | 000°0S8°CT weunsnAuad
ueSuensy wep uf12ury uerede) uveiodejad woysts veduequialuag urjenduiuag wexdoid
. ueSuepun
-uepuniad
ueInjyeiad
remedad | o, 1sejuawtojduy
% oot reaedad snyun sjayug 50 L ymun ypyung | €6°49 | €€ T9%TH | 000700419 | SR ueSuiquig

mjerdy vieq loqung -du_ununuw— dwaaxwﬁﬂ.o& wexdoxd




61020 Bueueg d'20) QS UByeqried Ef1e) eusdusy

%

oot

urnuw weqriiaiel] eyaos yedqey

ueeiajyefose}] uep usunsuequad ‘eso(] "ASEN
ueelepioquiod ‘wnuin ueuelAe[od ‘UeyeuLIaWIS]
ueere88uooAuad Uep UBBUIQLIS]ISEUIPIOO]
[Isey 1SepHawoay 9Sejuasisd

uosIad

0s

upisIN
x:vsvcon_
asejuasIad

%001

1000°000°9

000°000°9

- yefqey
ueerajyelosay
ueeUIqWad




Dari total anggaran tersebut diatas, -yang dialokasikamn urtuk pelaksarzan
kegiatan 6 (Enam) sasaran strategis adalah Rp. 1.102.000,00 dan realisasi
penyerapan pembiayaan sasaran smpai dengan Triwulan II sebesar Rp.

453.333.042 atau 41,13 % yang berarti masuk dalam kategori capaian “Cukup .

2.2 Analisis Kinerja Peluyanan SKPD

Kecamatan Pangkalan Banteng secara definitif diresmikan oleh Bupati
Kotawaringin Barat pada Tanggal 23 Desember 2004 berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor : 10 Tahun 2003 Tanggal 14 Juni 2003.

Luas wilayah Kecammatan Pangkalan Barteng = 1.371 KM2 dengan jumlah
desa pada awal pembentukan sebanyak 13 Desa. Pada tahun 2010 dimekarkan 4
(empat) desa baru yaitu Desa Berambai Makmur, Desa Karang Sari, Desa Sungai
Pulau dan Desa Sungai Pakit.

Distribusi jumtah penduduk dan luas wilayah masing-masing desa dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel. 4.2
Distribusi Penduduk Desa
Di Kecamatan Pangkalan Banteng
Jumlah Penduduk
No. Desa/Kelurahan Jumlah
KK Laki-laki Perempuan

1. |.Amin Jaya 1.976. 4.497 |. .3.976. 8.473.
2. | Arga Mulya 584 1.004 861 1.865
3. | Berambai Makmur 223 420 | 369 . 789 .
4. | Karang Mulya 1.054 1.837 1.713 3.550
5. | Karang Sari 211 377 345 722
6. | Kebun Agung 370 686 662 1.348
7. | Marga Mulya 462 867 748 1.615
8. | Mulya Jadi 266 514 464 978
9. | Natai Kerbau 506 730 782 1.512
10. | Pangkalan Banteng 425 914 757 1.671
11. | Simpang Berambai 605 1.021 961 1.982
12. | Sido Mulyo 634 1.008 929 1.937
13. | Sungai Bengkuang 734 1.557 1.356 2.913
14. | Sungai Hijau 684 1.109 1.023 2.132
15. | Sungai Kuning 558 677 584 1.261

Rencana Kerja Perubahan SKPD Kec.P.Banteng @2019
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3.084 |

16. | Sungai Pakit 829 1.621 1.463 |
17. | Sungai Pulau - 196 315 286 601
Jumlah 10.317 19.154 17.279 36.433 |

Sumber: Laporan Penduduk Kecamatan Pangkalan Banteng Bulan Mei 2019

letak geografis.

1.

Kegiatan sosial ekonomi masyarakat terbagi secara alamiah sesuai dengan

Desa Karang Mulya dan Desa Amin Jaya, secara umum kegiatan ekonomi

masyarakat bergerak disektor perdagangan dan jasa.

Desa Mulya Jadi, Desa Natai Kerbau, Desa Pangkalan Banteng dan desa-

desa sekitarnya, kegiatan ekonomi masyarakat sebagian besar berfokus

pada kegiatan perkebunan dan sebagian pertanian tanaman pangan.

Desa — desa PIR dengan pusat pengembangan di Desa -Sidomulyo, arah

pengembangan ekonomi masyarakat yaitu pada sektor perkebunan dengan

komoditas utama karet dan ditunjang dengan pengembangan komoditas lain

seperti kelapa sawit, hortikultura dan pertanian tanaman pangan.

Faktor lain yang menunjang perekonomian Tmasyarakat adatahr adanya

perusahaan-perusahaan besar swasta yang ada di wilayah Kecamatan Pangkalan

Banteng, diantaranya:

L.

2. Perusahaan Perkebunan Karet

53 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Rencana Kerja Perubahan SKPD Kec.P.Banteng @2019

Perusahaan perkebunan kelapa sawit:

a. PT. Gunung Sejahtera Puti Pesona (GSPP)
PT. Gunung Sejahtera Dua Indah (GSD])

b
c. PT. Indoturba Tengah

d. PT. Wanasawit Subur Lestari (WSSL)
€ PT. Bangun Jaya Alam Permai (BJAP)

a. PT. Perkebunan Nusantara XIII

Tujuan dan sasaran program dan kegiatan pada perencanaan ini yaitu
umtuk pemenuban kebutuhan rutin SKPD dalam menunjang pelaksanaan

1"




penyelenggaraanr fungsi Pemerintahan yang menjadi tugas dan fungsi
Kecamatan dalam memberikan pelayanan kepada Masyarakat baik itu melalui
pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa, pemenuhan kebutuhan
administrasi kependudukan serta sosial kemasyarakatan dalam rangka
‘memberikan  kesejaliteraan  serta pemrbangunan  ketriduparn ‘bermasyarakat
seutuhnya dan pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat.

Kendala utama dalam penentuan angka keberhasilan pelaksanaan
kegiatan yang obyektif adalah karena belum adanya standar pelayanan minimal

serta standar operasional prosedur. Selain itu juga disebabkan oleh:

1. Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan
tugas dan kegiatan.

2. Kemampuan dan keterampilan yang tidak ‘merata pada setiap persomil
pegawai kecamatan.

3. Belum optimalnya tingkat kedisiplinan pegawai.

Anggaran yang disediakan belum mencukupi kebutuhan secara penuh.
‘Untuk mengatasi permasalaban tersebut, upaya -yang perlu ditakukan
adalah:

1. Mengoptimalkan pendayagunaan SDM dan Fasilitas yang ada serta
mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana tertentu dalam rangka
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan kegiatan;

2. Peningkatan kinerja aparatur dengan mengikutsertakan pegawai dalam
pelatihan dan pendidikan yang dapat meningkatkan kompetensi SDM
‘pegawai.

3. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi di tingkat pimpinan dan staf
secara sinergis.

4. Penyesuaian kebijakan dan rencana program prioritas dengan kemampuan
anggaran tersedia.

2.4 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

1. Geografis dan Lingkungan
e Mewujudkan Tata Ruang Kecamatan Pangkalan Banteng sebagaimana
Rencana Umum Tata Rang Kecamatan (RUTRK) Pangkalan Banteng
serta secara bertahap penetapan tata batas antar desa dengan prioritas
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desa-desa dalam wilayah kecamatan, tata batas dengan desa-desa di
luar kecamatan dalam satu kabupaten dan dengan desa-desa di luar
Kabupaten Kotawaringin Barat.

Mendukung terciptanya lingkungan yang lestari melalui pertisipasi
masyarakat dalam pengawasarn terhadap dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh industri perkebunan.

2. Perekonomian Masyarakat

Menjaga dan memacu Kkegiatan ekonomi masyarakat (perdagangan dan
jasa) agar tetap stabil dan bahkan meningkat.

Memfasilitasi sarana dan prasarana pendukung kegiatan ekonomi
masyarakat melalui usulan kepada pemerintah daerah/lintas sektor
terkait.

Memberdayakan organisasi ekonomi masyarakat (Koperasi, UKD, APD.
UPK-UPMB dan lain-lain) untuk mendukung kegiatan ekonomi

masyarakat.

3. Kesejahteraan, Sosial Budaya dan Agama

Mengusulkan dan memfasilitasi pembangunan fisik pendidikan dan
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung.

Mengupayakan adanya fasilitas olah raga secara terpusat di ibukota
‘kecamatan.

Mendukung upaya penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang merata
terutama keluarga miskin melalui program pemerintah yang ada.
Mendukung terpeliharanya nilai-nilai budaya lokal, baik itu yang asli
setempat maupun budaya yang dibawa oleh warga masyarakat eks.
Transmigrasi.

Menjamin suasana hidup kerukunan umat beragama, memfasilitasi
rumah ibadah sesuai aturan yang berlaku serta membina dan

mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan.

4. Bidang Pertanahan

a rja emban D K.P.Beng @2019

Mendata dan menginventarisir tanah-tanah milik warga eks.
Transmigrasi berupa lahan pekarangan, lahan usaha dan lahan pangan.

13




e Penertiban kepemilikan/penguasaan atas tamalr serta surat menyurat
(administrasi pertanahan) yang dimiliki oleh masyarakat serta
memfasilitasi penyertifikatan tanah masyarakat.

e Memfasilitasi penyelesaian sengketa pertanahan dengan mengutamakan
‘upaya musyawarah.

e Bersama masyarakat memfasilitasi dan memberi masukan Kkritis
terhadap rencana penggunan tanah untuk investasi (perkebunan,

pertambangan, dan lain-lain).

5. Sektor Pertamian

e Peningkatan kelembagaan dan kemampuan petani di tingkat desa.

e Peningkatan produksi dan produktifitas pertanian tanaman pangan
khususnya padi dan kedelai.

e Peningkatan kemampuan terhadap upayd pencegalian  organisme
pengganggu (hama) tanaman dengan melibatkan upaya kerjasama petani
untuk memperkecil penggunaan racun kimiawi.

e Program Pembukaan / pencetakan sawah baru dilokasi sentra
penanaman padi di Desa Natai Kerbau, Pangkalan Banteng, Marga
Mulya dan Mulya Jadi.

e Mengefektifkan/optimalisasi  cekdam Berambai Makmur untuk
pengairan yang dibarengi dengan pembukaan areal sawah sampai batas
optimal.

e Peningkatan pendapatan (hasil panenj yang terus meningkat dalam
setiap musim tanam.

e Penambahan pembukaan sawah baru dengan lokasi yang potensial di
Desa Berambai Makmur, Desa Marga Mulya dan Desa Pangkalan
Banteng dengan dukungan instansi terkait.

6. Sektor Peternakan

e Meningkatkan produksi peternakan baik yang berupa bantuan
pemerintah (dengan sistem pengguliran) dan ternak yang dikelola
masyarakat secara mandiri, berupa sapi, Kambing, ayam/unggas dan
sejenisnya.
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Pengembangan sektor peternakarn hewan termak besar (sapi/kambing)

sebagai upaya untuk menggalakkan budi daya peternakan di
masyarakat.

Mendukung pelaksanaan tugas pos check point hewan ternak yang ada
di Desa Amin Jaya sebagai titik pantau ‘masuknya hewan ternmak dan

unggas dari luar daerah ke Pangkalan Bun.

7. Sektor Perikanan

Program pengembangan perikanan darat di beberapa desa potensial
yaitu Desa Pangkalan Banteng dengan menggunakan sistem keramba
dan kola ikan di Desa Natai Kerbau, Milya Jadi, Sidomulyo dan Amin
Jaya.

Pengembangan tambak untuk masyarakat dengan memanfaatkan
sungai-sungai yang ada disekitar desa.

Pengembangan budi daya kolam ikan sebagai upaya peningkatan

ekonomi masyarakat.

‘8. Sektor Perkebunan

Rencana Kerja Perubahan SKPD Kec.P.Banteng @2019

Pengembangan Pertanian dalan arti luas dengan sasaran perkebunan
rakyat dengan memberdayakan lahan-lahan eks. Transmigrasi (LU. 1
dan LU. 2) dan lahan kosong yang dikelola oleh masyarakat / desa.
Peningkatan dan pengembangan luasan perkebunan masyarakat,
bekerja sama dengan perusahaan perkebunan terdekat untuk
pengembangan komoditas sawit dan karet yang sudah berjalan
sebelummya (Sistem 1GA /- kemitraan).

Pengembangan kebun desa dalam rangka pengelolaan TKD (Tanah Kas
Desa) untuk semua desa dalam wilayah Kecamatan pangkalan Banteng.
Pengembangan kebun rakyat dengan komoditas yang sudah dikenal
Memfasilitasi kerja sama antara masyarakat petani dengan perusahaan
perkebunan swasta untuk pembukaan kebun masyarakat, bimbingan
teknik dan pemasaran hasil.

Mendukung dan menghimpun aspirasi masyarakat terhadap rencana
replanting perkebunan karet plasma dengan PTPN 13 yang sampai pada
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saut-imi-usia tanaman sudah memasuki perrurunan produktifitas (sudah
tua).

e Memfasilitasi pengembangan bibit terutama kelapa sawit dan karet
untuk memudahkan masyarakat mendapatkan bibit yang berkualitas.

-9, Bidang Pemerintatran Umum

e Menjamin terselenggaranya pelayanan pemerintahan yang baik di
tingkat kecamatan.

e Optimalisasi personal ability melalui pembinaan, bimbingan dan
supervisi.

« Mengipayakan dan mengustlkan ke Pemerintah Daerah (dinas terkait)
kelengkapan minimal baik itu personil maupun sarana/prasarana
pendttkungvptraisional’kegiatan*untcrkswf’danﬁsﬂrk'mtor‘ketmnamn.

e Peningkatan pengawasan dengan sistem yang mampu meningkatkan
kinerja pelayanan.

e Menyusun perencanaan di bidang pemerintahan, pembangunan dan
pembinaan kemasyarakatan dengan melibatkan dan mendengar aspirasi
dari masyarakat.

e Pembinaan pemerintahan dan lembaga desa melalui supervisi,
penyuluhan, sosialisasi dan seminasi program, kegiatan dan aturan

-yung terkait dengan pemerintatan desa.
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